ABSTRAKSI

Gabungan tindak pidana ini terdspat didalam KU/HP yakni pada pasal 63. 64. 65,
66, dan 70 KUHP, Mcnurut KUHP bahwa gabungan tindak pidana itu adalah
menipakan salah sstu alasan untuk dapat ditambah atau diperberar hukumannyva
dari hukuman vang telah ditentukan dalam pasal-pasal yang bersangkutan.

Hal ini dapat dilihat pada penlelasan dar pasat 18 XUHP babwa peniimbahan
hukuman disehabkun kurcna adanya swatu gabpngan kejabaltan, adunva
pengutiungsn  kejaltan ateupun  karena ketentuan pasal 52 KUHP vang
menjelaskan adanya penambihan hukiman sepertipanya.

Pada dasarnya vang ditentukan oleh pasal-pasal dari gabungan tindsk pidana
(samenioop) ini adalah bagaimana vang dimaksud atau apa yang dimaksud
dengan gabungan (samenloop). sepetti yang terdapat pada pasal 63 KUHP. Pada
pasal ini disebutkan sebaga) “gabungan sat perbustan atau concursus idealis
(eendaadsche sumenloop)” yang menyvalakan bahwa gabungan satu perbuatan itu
terjudi apabilo melakukan satu perbuatan dewean melanggar beberapa ketentuan
pidana ymng tidak dapat dipisah-pisabkan tanpa melenyapkan salah satunva
(Conditio Sinc Quo Non). Apabila seseorang telah melakukan gabungon satu
perbuitan (eendaudsche samenloop) “concussus idealis™ maka menurut pasal 63
aval (1) KUHP bwhwa ketenlunn pidana vang terberailah yang dipergunakan:
artinya dalam hal gabungan cendaadsche samecaloop hanya ditatubka satu jenis

hukuman  suja, vang mana hukuman tersebut seakan-akan menelan atau
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menghisap halamman-hukuman yang lain kedalamnya, dan hukuman yang
dijatuhkan pada umumnya adalash hukuman yang terberat diantara hukuman-
hukuman laimnyn (pasal 63 ayat (1) KUHP).

Selanjutnya dalam hal ayal (2) dari pasal 63 KUI{P disini menjclaskon adanya
suatu penambahan hukuman dari pada penjelasaa ayat (1). Artinya dari beberapa
hukuman yang seharusnya dikenakan kepada si pelaku delict, maka disini vang
diambil atau yang dikenakan kepada si pelaku delict dari masing-masing hukuman
terscbut adalah hanva salu hukuman saj vaito bukwnona yang terberat (ayat (1))
sehingga hukuman-hukuman yang lamnya hilang. kemudian diari hukuman yang
dijatuhkan kepada si peliku delict yattu hukuman yang terberar dan hukuman -
hukuman vang lain maka ditambah dengan /3 (sepetiga) nya. (aval (2))
Selanjuinya dalam hal gabungan satu perbuatan (t:cndaadsche Sanmenloop) vang
masuk dalam suaiu aturan pidana yang umu:m, yang juga sckaligus masuk dalam
sturan pidana kKhusus, moks cura pemidamaannya disini-ialah dengan meajatahkan
pidana hanya pada atbran pidana yang khusus sqja kelentvan dar systemn
p midanaan yang demikian udalah berupe pencrapan dari azns Lex Specialis
Deirogat legi Generalis. Jadi dalam hal system hisapanoya udak nwnurat pada
aluran pidana yang terberat ancaman pidana pokoknya. tetapi pada aluran pidana
vang khasus. apahila berhadapan dengan ketentuan pidana vang wnum meskipun
kenyatasniva bahwa ancaman pidananya lebih ringan dan sturan pidana vang
Ui

Selanjutnya menurut pasal 64 KUHP. yang bukan merupakan “gabungan satu

perbuatan™.  Pasal i mengater tentang  pertivman  lanjutan  (Voorgezette
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Handeling). Menurut pasal 64 KUHP it apabila ilah terjadt perbuatan 1anjuman
maka untuk menentukan hukumannya adslah: hanya satu ketentuan pidana saja,
yang dip rgunakan. jika hukumannya b risinan maka y:mg digunakan adalah
peraturan yang terberat hukuman ultamanya.

Pada pasal 65 KUHP adalah mengaiur tentang gabungan perbuatan yang masing-
masimg merupakan kejahatsn yang terancam dengan hukumin utama yang scjenis.
maka hukuman yang dijatuhkan terhadap tindak pidsna tersebut adalah hanya satu
saja dari ketentuan-keteniuan tmdz&pidmia tersebut dengan keteniuan maksimum
dart hukuman itu, yailu hukuman vang ietietatditambah dengan sepertiganya.
Pasal 66 KUIITadalah mengatur mengenai gebungan beberapa poerbuatan yang
masing-masing adalah berdin scndiri-sendi, yang dari masing-masing perbuatar
it merupakan kejahitan vang terancam dengan hukuman utama yang tidak
sejenis, maka untuk menctukan hukumannya adalah dijatuhkan semua hukuman
itu akan teapi tidak boleh lebih dan hukuman yang terberat ditambah dengan
sepertiganya.

Untuk lebih mengetabui secara sistemik menpenar gabungan lindak pidana ini,
maka dismi penulis akan mencoba untuk mengumikannya pada sub pembahasan

berkutnya.
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